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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of capital intensity, inventory intensity, sales 

growth, and managerial ownership on tax avoidance. Tax avoidance is measured using the 

Cash Effective Tax Rate (CETR). The research method used in this study is a quantitative 

research method. The data used in this study are secondary data obtained through 

documentation methods, namely from company annual reports. The population in this study 

are companies included in the LQ-45 index listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

in 2019-2025, using a purposive sampling technique with a sample size of 17 companies. 

The data analysis technique used is multiple linear regression analysis and uses the 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) test tool. The results of this study indicate 

that capital intensity, inventory intensity, and sales growth influence tax avoidance, while 

managerial ownership does not. The results of this study are expected to provide an 

overview of the factors that influence tax avoidance in Indonesia. 

 

Keywords : Capital Intensity, Inventory Intensity, Sales Growth, Managerial Ownership, 

Tax Avoidance 

 

I. PENDAHULUAN 

Penghindaran pajak merupakan 

upaya perusahaan untuk mengurangi 

beban pajak secara legal dengan meman-

faatkan celah dalam peraturan 

perpajakan. Praktik ini banyak menjadi 

perhatian pada perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

mailto:desar728@gmail.com


Jurnal PBM Vol. XXVI No. 48, 27 April 2026 71 

khususnya perusahaan yang tergabung 

dalam indeks LQ-45 karena memiliki 

kapitalisasi pasar besar, tingkat likuiditas 

tinggi, serta menjadi perhatian investor 

dan pemerintah. Periode 2019–2025 

menjadi waktu yang menarik untuk 

diteliti karena mencakup masa pandemi 

covid-19 hingga pemulihan ekonomi 

yang disertai perubahan kebijakan 

perpajakan, sehingga diduga 

memengaruhi strategi perusahaan dalam 

melakukan penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak diperkirakan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor internal 

perusahaan, seperti intensitas modal, 

intensitas persediaan, pertumbuhan 

penjualan, dan kepemilikan manajerial. 

Perusahaan dengan aset tetap dan 

persediaan yang besar memiliki peluang 

untuk menekan beban pajak melalui 

biaya penyusutan maupun biaya 

penyimpanan. Di sisi lain, pertumbuhan 

penjualan dapat meningkatkan laba yang 

berdampak pada besarnya pajak yang 

harus dibayar, sedangkan kepemilikan 

manajerial diduga memengaruhi kepu-

tusan perusahaan dalam menentukan 

strategi perpajakan. 

Selain fenomena tersebut, penelitian 

ini dilakukan karena masih terdapat 

perbedaan hasil penelitian terdahulu 

(research gap). Setiawan & Putra (2024), 

Rasyid dkk. (2023), serta Monica & 

Josephine (2024) menemukan bahwa 

intensitas modal, intensitas persediaan, 

dan pertumbuhan penjualan berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Namun, 

hasil berbeda ditunjukkan oleh 

Rahmahdanti & Yazid (2024), Nasution 

& Mulyani (2020), dan Krisna & 

Susilawati (2023) yang menyatakan 

variabel tersebut tidak berpengaruh. 

Perbedaan hasil juga terjadi pada variabel 

kepemilikan manajerial, di mana Krisna 

& Susilawati (2023) serta Patmalasari & 

Diyanti (2025) menemukan adanya 

pengaruh, sedangkan Rahmahdanti & 

Yazid (2024) dan Bella & Suryani (2024) 

menyatakan tidak berpengaruh. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena 

yang telah diuraikan, serta adanya 

ketidakkonsistenan dalam penelitian 

sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Intensitas Modal, Intensitas 

Persediaan, Pertumbuhan Penjualan dan 

Kepemilikan Manajerial terhadap 

Penghindaran Pajak”. 

 

II LANDASAN TEORI 

2.1. Teori Keagenan 

Teori keagenan menurut Kumalasari 

& Endaryati (2024) merupakan konsep 

yang membahas hubungan antara pihak 

principal dan agen dalam menjalankan 

kegiatan perusahaan. Teori ini 

menggambarkan hubungan antara 

manajemen sebagai agen dan pemilik 

perusahaan sebagai principal, yang 

awalnya diperkenalkan oleh Alchian dan 

Demsetz di tahun 1972 serta Jensen dan 

Meckling di tahun 1976. Agen 

mempunyai informasi yang banyak 

dibandingkan principal, muncul asimetri 

informasi yang dapat dimanfaatkan agen, 

misalnya melalui self assessment system 
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untuk menekan beban pajak dengan 

memanfaatkan intensitas modal, 

intensitas persediaan, pertumbuhan 

penjualan, dan kepemilikan manajerial 

guna memaksimalkan laba. 

 

2.2. Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak adalah 

pengaturan untuk meminimumkan atau 

menghilangkan beban pajak dengan 

mempertimbangkan akibat pajak yang 

ditimbulkannya. Penghindaran pajak 

bukan pelanggaran undang-undang 

perpajakan sebab usaha wajib pajak 

untuk mengurangi, menghindari, 

meminimumkan dan meringankan beban 

pajak dilakukan dengan cara yang 

dimungkinkan oleh undang-undang Pajak 

(Kurniasih & Sari, 2013). Indikator yang 

paling umum digunakan untuk mengukur 

tingkat penghindaran pajak adalah Cash 

Effective Tax Rate (CETR). 

Tarif Pajak Efektif Kas (Cash 

Effective Tax Rate / CETR) adalah 

pembayaran pajak tunai atas laba 

perusahaan sebelum pajak penghasilan 

(Pebriani & Kasir, 2024). Tarif pajak 

efektif merupakan persentase tarif pajak 

yang benar-benar dibayarkan perusahaan, 

dihitung berdasarkan data keuangan 

perusahaan. Nilai CETR yang semakin 

rendah menunjukkan indikasi adanya 

praktik penghindaran pajak yang 

dilakukan perusahaan untuk menekan 

kewajiban pajaknya, apabila nilai CETR 

yang semakin tinggi menggambarkan 

rendahnya tingkat penghindaran pajak 

karena perusahaan membayar pajak 

dalam jumlah yang lebih besar sesuai 

dengan kewajiban perpajakannya.  

 

2.3. Intensitas Modal 

Intensitas modal (capital intensity) 

didefinisikan sebagai seberapa besar 

perusahaan melakukan investasi pada 

aktiva tetap melalui modal yang dimiliki. 

Intensitas modal (capital intensity) 

menurut Sinaga & Malau (2021), 

merupakan rasio pendanaan yang 

digunakan perusahaan dalam menilai 

sejauh mana perusahaan memanfaatkan 

aset tetap dan persediaan dalam 

membiayai operasionalnya. Perusahaan 

yang memilih investasi dalam bentuk aset 

tetap bisa menjadikan biaya penyusutan 

sebagai pengurang penghasilan, sehingga 

laba kena pajak perusahaan menjadi 

berkurang dan akhirnya dapat 

mengurangi jumlah pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan (Sugiyanto 

& Fitria, 2019). 

 

2.4. Intensitas Persediaan 

Intensitas persediaan merupakan 

suatu ukuran seberapa besar persediaan 

yang diinvestasikan oleh perusahaan. 

Intensitas ini mengukur besarnya dana 

yang dialokasikan perusahaan dalam 

bentuk persediaan. Persediaan yang 

semakin besar maka semakin tinggi pula 

biaya yang diperlukan untuk 

pemeliharaan dan penyimpanannya. 

Biaya-biaya tersebut akan mengurangi 

laba perusahaan, yang pada akhirnya 

berdampak dalam penurunan jumlah 
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pajak terutang (Komalasari & Suharna, 

2024).  

 

2.5. Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan merupakan 

peningkatan jumlah penjualan dari satu 

periode ke periode berikutnya. Penjualan 

merupakan salah satu komponen penting 

dalam perusahaan sebab mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam meng-

hasilkan pendapatan (Ridwan & 

Hasanah, 2024). Peningkatan pertumbu-

han penjualan cenderung akan membuat 

perusahaan mendapat profit yang lebih 

besar, maka dari itu perusahaan akan 

cenderung untuk melakukan praktik 

penghindaran pajak (Videya & Irawati, 

2022).  

 

2.6. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial menurut 

Rahmahdanti & Yazid (2024) 

didefinisikan sebagai kepemilikan atas 

saham individu dari unit internal 

perusahaan seperti direktur, manajemen, 

wali amanat, dan pihak lain yang 

berkaitan langsung dengan keputusan 

perusahaan. Proporsi kepemilikan saham 

manajemen di perusahaan dapat menya-

tukan kepentingan antara manajemen dan 

pemegang saham sebab manajemen akan 

turut merasakan dampak yang timbul atas 

segala keputusan yang diambil sehingga 

manajemen lebih berhati-hati dalam 

menjaga kepercayaan pihak eksternal 

terhadap perusahaan dengan memini-

malisir keputusan penghindaran pajak 

yang dapat berdampak pada reputasi dan 

keberlangsungan hidup perusahaan. 

 

III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian kuantitatif, sebab semua 

data berbentuk angka dan dianalisis 

secara statistik. Jenis penelitian 

kuantitatif menurut Sahir (2021) metode 

kuantitatif merupakan metode penelitian 

dengan tingkat variasi yang lebih rumit, 

karena meneliti sampel yang lebih 

banyak, akan tetapi penelitian kuantitatif 

lebih sistematis dalam melakukan 

penelitian dari awal sampai akhir. 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan LQ-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2025 pasca pra pandemi covid-19 

sampai periode pemulihan ekonomi 

setelah pandemi covid-19, yang 

berjumlah 68 perusahaan. Teknik 

pemilihan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling, 

yaitu metode penentuan sampel 

berdasarkan kriteria atau pertimbangan 

tertentu, sehingga memperoleh total 

sampel 17 perusahaan dengan periode 

pelaporan keuangan selama tujuh tahun, 

terdapat total 119 unit analisis.  

 

3.3. Sumber dan Metode Pengumpulan 

Data 

Sumber data yang digunakan adalah 

data sekunder. Penelitian ini, data utama 
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diambil dari situs resmi www.idx.co.id. 

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu: Dokumentasi Metode 

dokumentasi menurut Sodik & Siyoto 

(2015) yaitu mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, 

tanskrip, buku, surat kabar, majalah, dan 

sebagainya. 

 

3.4. Pengukuran dan Definisi 

Operasional Variabel 

3.4.1. Variabel Dependen 

Variabel Dependen adalah variabel 

yang bergantung pada variabel 

independen. Variabel dependen adalah 

hasil atau dampak yang dipengaruhi oleh 

variabel independen (Creswell & 

Creswell, 2024). Penelitian ini, variabel 

dependen (Y) yang digunakan adalah 

penghindaran pajak, yang dihitung 

menggunakan Cash Effective Tax Rate 

(CETR). Tarif Pajak Efektif Kas (Cash 

Effective Tax Rate/CETR) adalah 

pembayaran pajak tunai atas laba 

perusahaan sebelum pajak penghasilan 

(Pebriani & Kasir, 2024). CETR 

berdasarkan penelitian (Mustika dkk., 

2018) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

     
                

                  
 

 

3.4.2. Variabel Independen 

Variabel Independen atau yang 

disebut juga dengan variabel bebas 

adalah komponen yang sudah ditentukan 

oleh seorang peneliti untuk diteliti agar 

mendapatkan jawaban yang sudah 

dirumuskan yaitu berupa kesimpulan 

penelitian (Sahir, 2021). Variabel 

independen memengaruhi, atau 

berdampak pada, hasil dalam penelitian 

yaitu: 

a. Intensitas modal menggambarkan 

sejauh mana perusahaan meng-

hasilkan kekayaannya melalui inves-

tasi pada aset tetap (Prasetyo & 

Wulandari, 2021). Intensitas modal 

dalam penelitian Prasetyo & 

Wulandari (2021) diukur menggu-

nakan rumus sebagai berikut: 

 

                 
          

          
 

 

b. Intensitas persediaan merupakan 

indikator yang menggambarkan 

proporsi persediaan terhadap total aset 

yang dimiliki perusahaan. Pengukuran 

rasio intensitas persediaan menurut 

penelitian Anggriantari & Purwantin 

(2020) diukur menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

                      
                

          
 

 

c. Pertumbuhan penjualan merupakan 

peningkatan jumlah penjualan dari 

satu periode ke periode berikutnya. 

Penjualan merupakan salah satu 

komponen penting dalam perusahaan 

karena mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

pendapatan (Ridwan & Hasanah, 

2024). Metode pengukuran rasio 

pertumbuhan penjualan menurut 

http://www.idx.co.id/
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Kasmir (2015) yang dikutip oleh 

Febriyanto & Finatariani (2021) 

adalah dengan menghitung selisih 

penjualan tahun berjalan dan tahun 

sebelumnya, lalu membaginya dengan 

penjualan tahun sebelumnya, dapat 

dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

                         

             
 

 

Keterangan: 

Penjualan t = Penjualan Tahun 

Sekarang 

Penjualan t-1 = Penjualan Tahun 

Sebelumnya 

 

d. Kepemilikan manajerial Kepemilikan 

manajerial mencerminkan sejauh 

mana manajemen memiliki kepen-

tingan langsung terhadap kinerja dan 

kebijakan perusahaan. Variabel 

kepemilikan manajerial menurut 

Zarco (2022) dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

                     

                      
 

 

3.5. Metode Analisis Data   

Analisis data berupa infromasi hasil 

olah data, mengelompokan hasil dari 

pengolahan data, meringkas hasil olah 

data sehingga membentuk suatu 

kesimpulan penelitian (Sahir, 2021). 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis 

kuantitatif dengan menggunakan uji 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

regresi linear berganda dan uji hipotesis 

dengan menggunakan alat uji SPSS 25. 

 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Uji Analisis Deskriptif 

Tabel 1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif 

 
N Minimum Maksimum Rata-Rata 

Standar 

Deviasi 

Intensitas Modal 119 0,057324 0,757143 0,38381971 0,198062767 

Intensitas Persediaan 119 0,001644 0,257967 0,07752531 0,064113386 

Pertumbuhan Penjualan 119 -0,681064 1,029294 0,06772138 0,233728241 

Kepemilikan Manajerial 119 0,000157 0,555425 0,26297529 0,188698344 

Penghindaran Pajak 119 -0,438068 2,209911 0,35378605 0,287948629 

Nilai N yang valid 

(berdasarkan daftar) 
119     

 

Berdasarkan hasil uji analisis 

statistik deskriptif diatas, variabel 

penghindaran pajak menampilkan nilai 

minimum -0,44 hingga nilai maksimum 

2,21 dan nilai mean sejumlah 0,35 

disertai dengan nilai standar deviasi 0,29. 

Variabel intensitas modal menampilkan 

nilai minimum 0,06 hingga nilai 
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maksimum 0,76 dan nilai mean sejumlah 

0,38 disertai dengan nilai standar deviasi 

0,20. Variabel Intensitas Persediaan 

menampilkan nilai minimum 0,00 hingga 

nilai maksimum 0,26 dan nilai mean 

sejumlah 0,08 disertai dengan nilai 

standar deviasi 0,06. Variabel 

Pertumbuhan Penjualan menampilkan 

nilai minimum -0,68 hingga nilai 

maksimum 1,28 dan nilai mean sejumlah 

0,07 disertai dengan nilai standar deviasi 

0,23. Variabel Kepemilikan Manajerial 

menampilkan nilai minimum 0,00 hingga 

nilai maksimum 0,56 dan nilai mean 

sejumlah 0,26 disertai dengan nilai 

standar deviasi 0,19. 

 

4.2. Uji Asumsi Klasik 

4.2.1. Uji Normalitas 

Tabel  2 Hasil Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Residu Tidak 

Terstandaris

asi 

N 119 

Parameter Normal
a,b

 Rata-rata 0,0000000 

Deviasi 

Standar 
0,28267055 

Perbedaan Paling 

Ekstrem 

Mutlak 0,186 

Positif 0,186 

Negatif -0,133 

Uji Statistik 0,186 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000
c
 

a. Uji distribusi adalah normal. 

b. Dihitung dari data. 

c. Koreksi signifikasi lilliefors. 

d. Batas bawah dari signifikasi sebenarnya. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

diatas, dapat diketahui nilai Asymp.Sig 

(2-tailed) adalah 0,200 < 0,00, maka hasil 

ini menunjukkan bahwa data dalam 

penelitian ini belum memenuhi asumsi 

normalitas dan dapat dinyatakan bahwa 

data tidak berdistribusi normal. Data 

yang tidak berdistribusi secara normal 

dapat ditransformasi agar menjadi normal 

(Ghozali, 2021). 
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Tabel 3 Hasil Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov  

setelah Transformasi dan Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Residu Tidak 

Terstandaris

asi 

N 77 

Parameter Normal
a,b

 Rata-rata 0,0000000 

Deviasi 

Standar 
0,57526314 

Perbedaan Paling 

Ekstrem 

Mutlak 0,088 

Positif 0,084 

Negatif -0,088 

Uji Statistik 0,088 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
c,d

 

a. Uji distribusi adalah normal. 

b. Dihitung dari data. 

c. Koreksi signifikasi lilliefors. 

d. Batas bawah dari signifikasi sebenarnya. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

diatas, dapat diketahui nilai Asymp.Sig 

(2-tailed) adalah 0,200 > 0,05, maka hasil 

ini menunjukkan bahwa data dalam 

penelitian ini memenuhi asumsi 

normalitas dan dapat dinyatakan bahwa 

data berdistribusi normal. 

 

4.2.2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Koefisien
a
 

Model 

Statistik Kolinearitas 

Toleransi VIF 

1 Intensitas Modal 0,828 1,208 

Intensitas Persediaan 0,877 1,140 

Pertumbuhan Penjualan 0,924 1,082 

Kepemilikan Manajerial 0,933 1,072 

a. Variabel Dependen: Penghindaran Pajak 
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Berdasarkan hasil uji multiko-

linearitas diatas terlihat bahwa nilai dari 

semua variabel yaitu intensitas modal, 

intensitas persediaan, pertumbuhan 

penjualan dan kepemilikan manajerial 

memiliki nilai toleransi diatas 0,10 dan 

nilai VIF dibawah 10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa regresi pada model 

ini tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

. 

4.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji heteros-

kedastisitas diatas dapat diketahui 

menunjukkan bahwa titik-titik data (plot) 

menyebar secara acak serta tidak 

membentuk suatu pola geometris yang 

jelas atau teratur (seperti bergelombang, 

melebar kemudian menyempit, atau 

poligon tertentu), serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

4.2.4. Uji Autokorelasi 

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Ringkasan Model
b 

Model R 

R  

Kuadrat 

R Kuadrat yang 

disesuaikan 

Kesalahan 

Standar Estimasi 

Durbin-

Watson 

1 0,491a 0,241 0,199 0,59103 2,074 

a. Prediktor: (Konstan), Kepemilikan Manajerial, Pertumbuhan Penjualan, Intensitas 

Modal, Intensitas Persediaan 

b. Variabel Dependen: Penghindaran Pajak 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi 

diatas dapat diketahui nilai hasil DW 

adalah 2,074.  Nilai DU untuk jumlah 

sampel (n) sebanyak 119 dengan jumlah 

variabel bebas (k) sebanyak 4 adalah 

1,7407, kriteria tidak terjadi autokorelasi 

yaitu DU<DW<4-DU jadi 1,7407 (du) > 

2,074 (d) < 2,2593 (4-du), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini terjadi 

autokorelasi. 
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4.3. Uji Koefisien Determinasi R
2
 

 

Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Ringkasan Model
b
 

Model R 

R 

Kuadra

t 

R Kuadrat 

yang 

disesuaikan 

Kesalahan 

Standar Estimasi 

1 0,491
a
 0,241 0,199 0,59103 

a. Prediktor: (Konstan), Kepemilikan Manajerial, Pertumbuhan 

Penjualan, Intensitas Modal, Intensitas Persediaan 

b.Variabel Dependen: Penghindaran Pajak 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi diatas menunjukkan bahwa 

nilai koefisien determinasi yang 

ditunjukkan dengan nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,199. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pengaruh pengaruh 

intensitas modal (X2), intensitas 

persediaan (X2), pertumbuhan penjualan 

(X3) dan kepemilikan manajerial (X4) 

terhadap penghindaran pajak (Y) sebesar 

19,9 persen sedangkan sisanya sebesar 

80,1 persen dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

 

4.4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Parsial (Uji T) 

 

Tabel 7 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Parsial (Uji t) 

Koefisien
a
 

Model 

Koefisien Tidak 

Terstandarisasi 

Koefisien 

Terstandarisasi 

t Sig. B 

Kesalahan 

Standar Beta 

1 (Konstan) -2,016 0,272  -7,403 0,000 

Intensitas Modal -0,343 0,112 -0,345 -3,058 0,003 

Intensitas Persediaan 0,121 0,052 0,257 2,342 0,022 

Pertumbuhan Penjualan -0,153 0,055 -0,295 -2,764 0,007 

Kepemilikan Manajerial 0,012 0,028 0,043 0,409 0,684 

a. Variabel Dependen: Penghindaran Pajak 

 

4.4.1. Analisis Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Hasil uji Analisis regresi linear 

berganda dari tabel diatas dapat disusun 

persamaan regresi berdasarkan hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Y = a + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + ε 

Y= -2,016 + -0,343X1 + 0,121X2 + -

0,153X3 + 0,012X4 

a. Nilai konstan diperoleh sebesar -

2,016, hal ini menunjukkan jika 

variabel independen terdiri dari 

intensitas modal (X1), intensitas 

persediaan (X2), pertumbuhan 

penjualan (X3) dan kepemilikan 

manajerial (X4) nilainya tetap atau 

sama dengan 0, maka nilai 

penghindaran pajak (Y) sebesar -

2,016. 

b. Koefisien regresi untuk variabel 

intensitas modal (X1) terhadap 

penghindaran pajak (Y) memiliki nilai 

negatif sebesar -0,343, hal ini 

menunjukkan jika intensitas modal 

(X1) mengalami kenaikan 1% maka 

penghindaran pajak (Y) akan 

mengalami penurunan sebesar -0,343, 

dengan asumsi variabel independen 

lainnya dianggap konstan. 

c. Koefisien regresi untuk variabel 

intensitas persediaan (X2) terhadap 

penghindaran pajak (Y)  

memiliki nilai positif sebesar 0,121, 

hal ini menunjukkan jika intensitas 

persediaan (X2) mengalami kenaikan 

1% maka penghindaran pajak (Y) 

akan mengalami kenaikan sebesar 

0,121 dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap konstan. 

d. Koefisien regresi untuk variabel 

pertumbuhan penjualan (X3) terhadap 

penghindaran pajak (Y) memiliki nilai 

negatif sebesar -0.153, hal ini 

menunjukkan jika pertumbuhan 

penjualan (X3) mengalami kenaikan 

1% maka penghindaran pajak (Y) 

akan mengalami penurunan sebesar -

0.153 dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap konstan. 

e. Koefisien regresi untuk variabel 

kepemilikan manajerial (X4) terhadap 

penghindaran pajak (Y) memiliki nilai 

positif sebesar 0,012, hal ini 

menunjukkan jika profitabilitas (X4) 

mengalami kenaikan 1% maka 

penghindaran pajak akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,012 dengan asumsi 

variabel independen lainnya dianggap 

konstan. 

 

4.4.2. Uji Parsial (Uji t) 

Berdasarkan hasil uji parsial (t-test) 

pada tabel 6 diatas bahwa taraf signifikan 

untuk variabel intensitas modal, intensitas 

persediaan, pertumbuhan penjualan 

berada dibawah nilai 0,05, sedangkan 

untuk variabel kepemilikan manajerial 

diatas 0,05.  

1. Pengaruh Intensitas Modal 

terhadap Penghindaran Pajak 

Pengujian hipotesis pertama 

menunjukkan variabel intensitas modal 

(X1) berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Hasil tersebut dapat dilihat dari 

nilai signifikansi intensitas modal (X1) 

terhadap penghindaran pajak (Y) adalah 

0,003 < 0.05, artinya intensitas modal 

secara parsial memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap penghindaran pajak  

Penelitian ini memperkuat bukti-

bukti empiris yang telah dipaparkan 

dalam studi terdahulu yang dilakukan 
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oleh penelitian Rasyid dkk. (2023), 

Maulana dkk. (2024), Lumbuk & 

Fitriasuri (2022), Hendrianto dkk. (2022), 

Fauji & Sadewa (2023) yang menyatakan 

bahwa intensitas modal berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak, dikare-

nakan semakin tinggi intensitas modal, 

semakin besar nilai investasi yang 

dialokasikan dalam aset tetap, kondisi ini 

akan meningkatkan beban penyusutan 

aset tetap yang dapat diakui di laporan 

keuangan dan perpajakan, sehingga akan 

menurunkan penghasilan kena pajak 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung teori 

keagenan yang menjelaskan adanya 

konflik kepentingan antara principal 

(investor) dan agen (manajemen), karena 

tindakan agen (manajemen) yang 

memanfaatkan informasi perusahaan 

untuk menambah beban pernyusutan aset 

tetap melalui pemilihan metode depre-

siasi demi menghemat pajak, sehingga 

menjadi bukti terjadinya konflik kepen-

tingan, di mana agen (manajemen) 

memanfaatkan informasi perusahaan 

untuk mengorbankan kualitas laba yang 

diharapkan principal (investor) demi 

mencapai target efisiensi kas jangka 

pendek mereka sendiri. 

 

2. Pengaruh Intensitas Persediaan 

terhadap Penghindaran Pajak 

Pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan variabel intensitas 

persediaan (X2) berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Hasil tersebut dapat 

dilihat dari nilai signifikansi intensitas 

persediaan (X2) terhadap penghindaran 

pajak (Y) adalah 0,022 < 0,05, artinya 

intensitas persediaan secara parsial 

memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap penghindaran pajak, 

Penelitian ini memperkuat bukti-

bukti empiris yang telah dipaparkan 

dalam studi terdahulu yang dilakukan 

oleh penelitian Setiawan & Putra (2024), 

Monica & Josephine (2024), Lumbuk & 

Fitriasuri (2022), Damayanti & Sitorus 

(2024), Febriana & Pratiwi (2023) yang 

menyatakan bahwa intensitas persediaan 

berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak, dikarenakan persediaan yang 

semakin besar maka akan, semakin tinggi 

pula biaya yang akan diperlukan untuk 

pemeliharaan dan penyimpanannya. 

Biaya-biaya tersebut bisa mengurangi 

laba perusahaan, sehingga akhirnya akan 

berdampak pada penurunan jumlah pajak 

terutang. 

Hasil penelitian ini mendukung teori 

keagenan yang menjelaskan adanya 

konflik kepentingan antara principal 

(investor) dan agen (manajemen), karena 

tindakan agen (manajemen) yang 

memanfaatkan informasi perusahaan 

untuk menambah beban persediaan yang 

dilaporkan dengan tujuan menekan beban 

pajak, sehingga menjadi bukti terjadinya 

konflik kepentingan, di mana agen 

(manajemen) cenderung mengorbankan 

kualitas laba yang diharapkan principal 

(investor) demi mencapai tujuan target 

efisiensi kas jangka pendek. 
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3. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan 

terhadap Penghindaran Pajak. 

Pengujian hipotesis ketiga menun-

jukkan variabel pertumbuhan penjualan 

(X3) berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Hasil tersebut dapat dilihat dari 

nilai signifikansi pertumbuhan penjualan 

(X3) terhadap penghindaran pajak (Y) 

adalah 0,007 < 0,05, artinya pertumbuhan 

penjualan secara parsial memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap 

penghindaran pajak. 

Penelitian ini memperkuat bukti-

bukti empiris yang telah dipaparkan 

dalam studi terdahulu yang dilakukan 

oleh peneliti Rahmahdanti & Yazid 

(2024), Ridwan & Hasanah (2024), 

Damayanti & Sitorus (2024), Dewi 

(2022), Dewi & Oktavianna (2025) yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan pen-

jualan berpengaruh terhadap penghin-

daran pajak, dikarenakan Pertumbuhan 

penjualan yang meningkat, maka 

perusahaan memiliki insentif untuk 

mengoptimalkan efisiensi pajak agar laba 

setelah pajak tetap berada pada tingkat 

yang diharapkan. 

Hasil penelitian ini mendukung teori 

keagenan yang menjelaskan adanya 

konflik kepentingan antara principal 

(investor) dan agen (manajemen), karena 

tindakan agen (manajemen) yang secara 

agresif dalam mengatur pengakuan 

pendapatan dan pemanfaatan insentif 

pajak demi meminimalkan beban pajak 

merupakan bukti bahwa ada konflik 

kepentingan, di mana agen (manajemen) 

memanfaatkan informasi perusahaan 

dalam meningkatkan efisiensi arus kas 

jangka pendek, meskipun berpotensi 

mengurangi kualitas laba yang 

diharapkan principal (investor). 

 

4. Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

terhadap Penghindaran Pajak 

Pengujian hipotesis keempat 

menunjukkan variabel kepemilikan 

manajerial (X4) tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Hasil 

tersebut dapat dilihat dari nilai 

signifikansi kepemilikan manajerial (X4) 

terhadap penghinaran pajak (Y) adalah 

0.684 > 0,05, artinya kepemilikan 

manajerial secara parsial tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap 

penghindaran pajak. 

Penelitian ini memperkuat bukti-

bukti empiris yang telah dipaparkan 

dalam studi terdahulu yang dilakukan 

oleh Rahmahdanti & Yazid (2024), Bella 

& Suryani (2024), Dewi & Oktavianna 

(2025), Hendrianto dkk. (2022), Lokahita 

& Saputri (2024) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak, dikarenakan mekanisme penga-

wasan yang kuat dalam perusahaan 

seperti dewan komisaris, komite audit 

dan penerapan good corporate 

governance, sehingga membatasi ruang 

gerak manajemen dalam melakukan 

penghindaran pajak meskipun mana-

jemen memiliki saham, keputusan terkait 

perpajakan tetap dalam pengawasan dan 

kebijakan perusahaan.  
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V. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

apakah terdapat pengaruh intensitas 

modal, intensitas persediaan, pertum-

buhan penjualan dan kepemilikan 

manajerial terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian ini dilakukan terhadap 

perusahaan yang tergabung dalam indeks 

LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama 2019-2025. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 17 

perusahaan dengan 119 data pengamatan. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa intensitas modal, 

intensitas persediaan dan pertumbuhan 

penjualan berpengaruh terhadap peng-

hindaran pajak, sedangkan kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Penelitian mengenai pengaruh 

intensitas modal, intensitas persediaan, 

pertumbuhan penjualan dan kepemilikan 

manajerial terhadap penghindaran pajak, 

memiliki beberapa keterbatasan, sehingga 

peneliti memberikan saran untuk 

penelitian di masa yang akan datang, 

mengenai faktor-faktor yang mempe-

ngaruhi penghindaran pajak. Saran-saran 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Pemilihan faktor-faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak, sebaiknya menambah variabel 

independen lain yang dapat 

mempengaruhi penghindaran pajak. 

2. Pemilihan metode analisis sebaiknya 

yang berbeda atau lebih kompleks, 

seperti regresi data panel, moderasi 

maupun mediasi untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai hubungan antar variabel. 

3. Penelitian menggunakan variabel 

moderasi seperti kualitas audit atau 

komisaris independen, untuk 

mengetahui apakah variabel tersebut 

bisa memperkuat atau memperlemah 

pengaruh penghindaran pajak. 
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